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ABSTRACT

Mental health is an important aspect on a par with physical health and needs
attention without considering an individual's background. Research from the
Institute for Health Metrics and Evaluation, University of Washington, regarding
the 2019 Global Burden of Disease (GBD), shows an increasing trend in the number
of people suffering from mental health disorders in Indonesia in the last 30 years.
Seeing this, the Instagram account @titiktemu.co.id is here as a means of mental
health information, trying to provide education and support to the community. This
research uses a qualitative approach with the 4C theory to analyze how the
@titiktemu.co.id account is managed as an information medium. Data collection
was carried out through observation, in-depth interviews and documentation. The
research results show that social media management on the Instagram account
@titiktemu.co.id is effective in conveying mental health information. Based on the
research results, it was found that the management of the Instagram account
@titiktemu.co.id as a means of mental health information has implemented aspects
of the 4C theory, namely context, communication, cool collaboration and
connection. Although the overall management of the @titiktemu.co.id account has
shown success, this research identified several areas that need improvement,
especially in the aspects of connection and content interactivity. Some of the
uploaded content is not yet fully capable of creating deep interaction with followers.
This indicates that although the account has played an important role as a platform
for mental health information, there is still room to strengthen the relationship with
its followers. In order to achieve more optimal effectiveness, continuous efforts are
needed to improve the quality of interactions through more interesting and relevant
content. In this way, the @titiktemu.co.id account can further strengthen its position
as an information medium that not only conveys information, but also builds
stronger connections with its community of followers. This effort is important to
ensure that the messages conveyed are more effective and influential in increasing
mental health awareness.

Keywords: Management Social Media, Instagram, Means of Information, Mental
Health

Xiv
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
World Health Organization (WHO) dalam (Ningrum et al., 2022)
memaparkan bahwa kesehatan merupakan suatu kondisi yang sempurna, baik
mental, fisik maupun sosial dan tidak hanya terbebas dari cacat dan penyakit. Di
Indonesia sendiri kesehatan mental masih kurang mendapat perhatian dari
masyarakat (Radiani, 2019). Sama halnya dengan kesehatan fisik, keduanya
saling berkesinambungan. Jika kesehatan fisik baik, maka kesehatan mental

juga akan baik begitu juga sebaliknya.

Berdasarkan data yang telah dikeluarkan oleh , Global Burden of Disease
(GBD) 2019 dalam (Yudhistira, 2023), masalah kesehatan mental ini dapat
menyerang siapa saja tidak pandang bulu, baik lelaki atau perempuan, kaya atau
miskin, orang dewasa hingga anak-anak. Gangguan kesehatan mental di
Indonesia terus meningkat dalam tiga dekade terakhir survei, data menunjukkan
bahwa perempuan lebih rentan menderita gangguan mental seperti depresi
hingga kecemasan berlebihan, daripada laki-laki. Kendati begitu, jika ditangani
dengan tepat penderita penyakit jiwa dapat hidup dan beraktivitas normal

(Yudhistira, 2023).

Riset dari Institute for Health Metrics and Evaluation University of
Washington terkait Global Burden of Disease (GBD) 2019 menunjukkan bahwa
di Indonesia terjadi tren peningkatan jumlah pengidap gangguan kesehatan

mental dalam 30 tahun terakhir. Sementara pada 2021 sumber Kementerian



Kesehatan RI menyebutkan Indonesia memiliki prevalensi orang dengan
masalah kesehatan jiwa sekitar 1 dari 5 penduduk yang artinya ada sekitar 20
persen dari populasi Indonesia yang berpotensi memiliki masalah kesehatan

mental (Legislasi, 2023).

Gambar 1. Data gangguan kesehatan mental di Indonesia 2019
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World Health Organization (WHO) dalam (Aloysius & Salvia, 2021)
mendefinisikan bahwa penyakit mental ditandai dengan gangguan yang terjadi
secara klinis pada kognisi, pengaturan emosi, atau perilaku seseorang. Gangguan
kesehatan mental ini mencakup banyak aspek diantaranya: depresi, kecemasan,
bipolar, gangguan makan, dan skizofrenia (Aloysius, S., & Salvia, 2021).
Sedangkan masalah yang menyerang mental masyarakat Indonesia diantaranya:
perekonomian, kehidupan sosial, komunikasi yang buruk menjadi permasalahan
ketika pandemi melanda, terjadi pengurangan karyawan dimana-mana dan

mahasiswa yang berada pada masa sulit perkuliahan (Masyah, 2020).



Kesehatan mental menjadi alasan mengapa tindakan kebanyakan
masyarakat menganggap pengidap gangguan Kesehatan mental merupakan
orang-orang yang aneh, dan dianggap berbeda dengan manusia lainnya,
pengidap gangguan Kesehatan Mental merasa dikucilkan sehingga kebanyakan
dari mereka tidak mau berkonsultasi dengan Psikiater yaitu orang yang memiliki
kemampuan untuk mendamping para pengidap gangguan Kesehatan mental dan
justru memilih bungkam sehingga memilih tindakan yang salah yaitu self

diagnose (Sumendap & Tumuju, n.d.).

Keterbatasan pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh
kebanyakan masyarakat tidak lepas dari kepercayaan dan nilai tradisi budaya
yang menganggap bahwa gangguan pada mental disebabkan karena adanya hal-
hal supernatural atau takhayul sehingga mereka selalu mengatakan bahwa orang-
orang yang mengalami gangguan pada mentalnya adalah orang-orang yang jauh
dari Tuhan, dan menganggap itu adalah aib yang dimiliki orang-orang tersebut,
akibatnya mereka menolak untuk ditangani dengan orang yang memang

memiliki keahlian di bidang tersebut (Tarehy et al., 2019).

Perundungan dan diskriminasi yang diterima orang-orang dengan
gangguan kesehatan mental menjadikan seseorang itu lebih banyak waktu
menggunakan Smartphone karena terlalu membatasi diri untuk berinteraksi
dengan orang lain dan kurangnya bersosialisasi dengan dunia luar. Dampak dari
diskriminasi ini yang menjadikan para penderita gangguan kesehatan mental
mencari cara alternatif untuk mencari jawaban atas penderitaan yang mereka

rasakan selama ini lewat media sosial (Afifa et al., 2023).



Perkembangan media sosial naik cukup signifikan di tahun 2022,
berdasarkan data yang diperoleh We Are Social, melaporkan bahwa per Januari
2022, jumlah pengguna aktif media sosial di Indonesia sekitar 191,4 juta.
Dibandingkan dengan populasi pengguna aktif tahun sebelumnya yang
berjumlah hampir 170 juta orang tahun 2022 mencapai peningkatan yang
signifikan, dengan begitu kenaikan pengguna media sosial bertambah 21 juta
dan meningkat sebesar 12,6% (Kemp, 2022). Aplikasi media sosial yang paling

banyak digunakan di Indonesia salah satunya adalah Instagram.

Gambar 2. Data Pengguna Instagram di Indonesia per September 2018-
September 2023
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Menurut data pada gambar diatas yang telah di survei oleh Napoleon Cat,
ada 111,19 juta pengguna Instagram di Indonesia pada September 2023. Jumlah

tersebut turun 4,3% dibandingkan pada bulan sebelumnya yang sebanyak 116,16



juta pengguna namun tetaplah Instagram cukup mendominasi khususnya untuk
sarana informasi dan hiburan (2023). Media Sosial yang akan dibahas dalam
penelitian ini adalah media sosial Instagram, yang dibuat pada tahun 2010 oleh
Perusahaan Bernama Burbn, Inc. yang didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike
Krieger yang saat ini menjabat sebagai CEO Instagram. Awalnya Media Sosial
Instagram hanya memiliki fitur posting foto, likes, dan komentar. Perkembangan
fitur-fitur yang ada pada Instagram mengalami kemajuan seiring dengan
berkembangnya zaman, hingga kini banyak fitur baru yang sudah ditambahkan

dalam media sosial Instagram (Febrianti & Sujana, n.d. 2023).

Pemilihan Instagram sebagai media sosial yang ingin diteliti karena
Instagram merupakan salah satu media sosial yang sangat diminati di Indonesia,
dan rata-rata pengguna Instagram adalah orang-orang yang ada pada golongan
usia produktif yaitu 18-24 tahun, dimulainya masa remaja menuju dewasa (Azmi
Fadhilah Mujahid & Muhammad Fauzi Arif, 2022). Instagram dapat
mempengaruhi penggunanya sesuai dengan kebutuhan pengguna itu sendiri
(Budiani et al., 2023). Banyak pengguna yang menyebarkan informasi di
Instagram atau biasa disebut sebagai influencer yang dipegang oleh satu orang
dan ada juga yang berbentuk organisasi atau komunitas dengan followers sesuai
konten yang platfrom sebarkan. Kegiatan menyebarkan informasi pada media
sosial memiliki makna seperti yang telah di tulis pada Al- Qur’an surat al-

Hujurat ayat 6:

onsd i e o 138,00 A0 T8 ) st 5508 Ly 5 861 () 151 (3



Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat

kamu menyesali perbuatanmu itu. ” (Q.S Al-Hujurat: 6).

Menurut tafsir M. Quraish Shihab ayat tersebut memiliki makna untuk
mengingatkan kepada kaum muslimin agar berhati-hati dalam menerima setiap
berita, sebab berita sangat menentukan mekanisme dalam pengambilan
keputusan itu sendiri termasuk meneliti integritas yang membawa berita
tersebut. Berita yang berasal dari seseorang yang integritas kepribadiannya yang
baik saja harus di teliti dahulu terlebih yang integritas seseorang yang buruk (NU

online, 2022).

Berdasarkan ayat dikatakan bahwa media khususnya media sosial Instagram
dapat menjadi alat untuk memberikan informasi memberikan solusi konkret
dalam memecahkan problem hidup. Salah satunya adalah untuk sarana informasi
kesehatan mental yang bermanfaat seperti pada akun Instagram @studiodjiwa
yang memiliki begitu banyak followers dengan jumlah 91.000 , konten edukasi
kesehatan mental yang diberikan sangat menarik tetapi dalam akun tersebut tidak
dalam pengawasan ahli seperti psikolog maupun psikiat er atau hanya
berdasarkan riset dan referensi konten akun lain menurut divisi media sosial
@studiodjiwa. Selain itu, akun Instagram yang serupa yaitu @socialconnect.id
dengan 37.000, akun tersebut membahas tentang kesehatan mental dan banyak
menggunakan kontenya untuk pancingan berinteraksi dengan audience.

Sedangkan peneliti memilih untuk meneliti akun @titiktemu.co.id.



Melalui akun Instagram @titiktemu.co.id, yang secara khusus mengangkat
berbagai isu kesehatan mental di Indonesia, para pengguna media sosial,
terutama mereka yang aktif di Instagram, diajak untuk semakin tertarik dan
mencari tahu lebih dalam mengenai informasi terkait kesehatan mental.
Kesehatan mental kini menjadi topik yang sangat penting dan perlu
mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat luas, mengingat dampaknya yang
signifikan terhadap kualitas hidup. Akun @titiktemu.co.id, yang memiliki 3.642
pengikut per November 2023, secara aktif berperan dalam meningkatkan

kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan mental.

Gambar 3. Profil Instagram @titiktemu.co.id
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Sumber: Instagram @titiktemu.co.id, 2023

Pemilihan akun Instagram @titiktemu.co.id sebagai objek penelitian
didasarkan pada daya tarik dan inovasi kontennya. Akun ini secara konsisten

memanfaatkan fitur-fitur terbaru Instagram, seperti Reel, yang memungkinkan



pembuatan video dengan durasi lebih lama dibandingkan batasan 60 detik pada
Feed Instagram. Konten dari @titiktemu.co.id sangat beragam dan
memanfaatkan berbagai fitur seperti Feed, Instagram Story, Reels, dan Polling.
Pendekatan ini tidak hanya membuat konten tetap segar tetapi juga melibatkan
pengikut dengan cara yang bervariasi, sehingga informasi tentang kesehatan
mental disebarluaskan secara efektif tanpa menimbulkan kebosanan. Selain itu
yang membedakan dengan akun yang serupa dengan @titiktemu.co.id adalah
pada akun tersebut semua konten berdasarkan pengawasan psikolog maupun
konsultan lainya selain itu @titiktemu juga memiliki marketplace ruang
konsultasi personal online dengan 64 psikolog sesuai dengan masalah yang

dihadapi oleh client.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Pengelolaan
Media Sosial Instagram @titiktemu.co.id dalam Mengunggah Konten

Kesehatan Mental?”.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaiamana
pengelolaan media sosial Instagram @titiktemu.co.id dalam mengunggah

konten kesehatan mental.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru serta
menjadi kontribusi bagi jurusan Ilmu Komunikasi pada penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan pengelolaan media sosial di akun
@titiktemu.co.id mengenal bahwasanya memberikan edukasi kesehatan mental
sanggup dilaksanakan melalui media sosial satu diataranya yakni Instagram dan
dapat dipadukan dengan teori media sosial untuk menambah kajian ilmu

komunikasi.

2. Manfaat Praktis

Manfaat bagi Peneliti adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai media sosial sebagai media informasi kesehatan mental,
manfaat bagi mahasiswa sebagai pembelajar dan referensi selain manfaaat bagi
masyarakat, untuk membuat mereka lebih peduli dan mengalami kemajuan

dalam menggunakan media sosial.

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa hasil dari penelitian
terdahulu sebagai bahan perbandingan dan juga sebagai referensi. Adapun hasil

penelitian yang digunakan sebagai bahan kajian tidak lepas dari topik penelitian.

1. Jurnal penelitian (Jurnal llImu Komunikasi, Vol. 12 No. 02, Maret 2022) yang
ditulis oleh Ayu Priana, Vera Wijayanti Sutjipto dan Nada Ariana Romli dengan

judul "Hubungan Pengguna Media Sosial Instagram @riliv dengan Pemenuhan



Kebutuhan Informasi Kesehatan Mental followers"”. Penelitian ini membahas
mengenai analisis pesan kesehatan mental yang diungah oleh akun @riliv. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan
kuat antara penggunaan media sosial Instagram @riliv dan pemenuhan
kebutuhan informasi kesehatan mental di kalangan para pengikutnya. Koefisien
korelasi yang positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan
media sosial Instagram @riliv, semakin baik pula pemenuhan kebutuhan
informasi kesehatan mental para pengikutnya. Dengan kata lain, peningkatan
dalam frekuensi dan intensitas penggunaan akun Instagram @riliv diharapkan
akan diikuti oleh peningkatan yang signifikan dalam pemenuhan kebutuhan
informasi kesehatan mental yang dirasakan oleh para pengikutnya.. Kesamaan
penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu keduanya sama-
sama meneliti fokus pada akun Instagram sebagai media untuk menyebarkan
pesan kesehatan mental. Namun terdapat perbedaan antara penelitian keduanya
yang terletak pada pendekatan penelitian yaitu peneltian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan mengfokuskan pada analisis konten sedaangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yang
memanfaatkan akun Instagram @titiktemu dalam sarana informasi kesehatan

mental di Indonesia.

2. Jurnal penelitian (Sibatik Jurnal, Vol 2 No 1 Desember 2022) yang (Ayu Priana
et al., 2022) ditulis oleh Dyva Claretta, Fadhilah Samudra Arsy, Achmad
Reynaldi komarullah dan Beta Hanan dengan judul “Peran Campaign Lewat

Media Sosial Instagram” (Into The light dalam Membangun Public Awareness).
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Penelitian ini membahas mengenai peran kampanye media sosial pada
komunitas Into The Light untuk meningkatkan masyarakat tentang kesehatan
mental dalam fungsi masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan tagar atau
kampanye yang dilakukan oleh akun Instagram Into The Light berhasil
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengetahuan tentang kesehatan
mental. Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
keduanya sama-sama meneliti fokus pada akun Instagram yang memiliki peran
sebagai sarana untuk menyebarkan informasi tentang kesadaran kesehatan
mental. Perbedaanya adalah jika penelitian ini berfokus untuk mengetahui peran
dari suatu kampanye untuk meningkatkan public awareness sedangkan
penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah ingin mengetahui bagaimana cara
memanfaatkan Instagram @titiktemu.co.id dalam menyebarkan informasi

mengenai kesehatan mental di Indonesia.

. Jurnal penelitian (Jurnal IImu Komunikasi dan Media Sosial, Vol. 2 No 3.
November 2022) yang ditulis oleh Migel Alfanzah Harahap, Enggar Dwi
laksono, Maryam Koria dan Nafida Hetty Marhaeni dengan judul “Pengaruh
Ketergantungn Media Sosial Instagram Terhadap Kesehatan Mental
Mahasiswa”. Penelitian ini membahas tentang pengaruh media sosial terhadap
kesehatan mental mahasiswa di Program Studi IImu Komunikasi Universitas
Mercubuana khususnya pada media sosial Instagram. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kergantungan media sosial Instagram memiliki pengaruh
terhadaap kesehatan mental mahasiswa Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas

Mercu Buana Yogyakarta. Adapun besar pengaruhnya sebesar 26,2%, sehingga
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faktor lainnya sebanyak 83,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Kesamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
keduanya sama-sama meneliti fokus pada media sosial Instagram sebagai sarana
informasi  kesehatan mental. Perbedaanya adalah jika penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melalui survey pada mahasiswa
sedangkan penelitian yang diteliti oleh peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif dengan observasi dengan pengelola Instagram @titiktemu.co.id.
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Tabel 1

Tinjauan Pustaka

No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1 | Ayu Priana, | Hubungan Kesamaan Perbedaan  antara | Hubungan  kuat
Vera Pengguna penelitian ini | penelitian keduanya | antara
Wijayanti Media  Sosial | dengan penelitian | yang terletak pada | penggunaan
Sutjipto dan | Instagram yang dilakukan | pendekatan Instagram @riliv
Nada @riliv  dengan | peneliti yaitu | penelitian yaitu | dan  pemenuhan
Ariana Pemenuhan keduanya sama- | peneltian ini | informasi
Romli Kebutuhan sama meneliti | menggunakan kesehatan mental
Informasi fokus pada akun | pendekatan followers, dengan
Kesehatan instagram kuantitatif ~ dengan | koefisien korelasi
mental sebagaimedia mengfokuskan pada | positif: semakin
followersnya untuk analisis konten | tinggi
menyebarkan sedaangkan penggunaan,
pesan kesehatan | penelitian yang | semakin  tinggi
mental dilakukan  peneliti [ pemenuhan
menggunakan kebutuhan
pendekatan informasi.
kualitatif yang
memanfaatkan akun
Instagram
@titiktemu sebagai
sarana informasi
2 | Dyva Peran kesamaan Penelitian ini fokus | Hasil penelitian
Claretta, Campaign penelitian ini | pada kampanye [ menunjukkan
Fadhilah Lewat Media | dengan penelitian | untuk meningkatkan | tagar atau
Samudra Sosial yang dilakukan | kesadaran  publik [ kampanye yang
Arsy, Instagram”’ peneliti yaitu [ dengan pendekatan | dilakukan  oleh
Achmad (Into The light | keduanya sama- | kuantitatif, akun  Instagram
Reynaldi dalam sama meneliti | sementara penelitian | Into The Light
komarullah [ Membangun fokus pada akun | lain mempelajari | berhasil
dan  Beta | Public Instagram pemanfaatan meningkatkan
Hanan Awareness) yang memiliki | Instagram kesadaran
peran dalam | @titiktemu.co.id masyarakat
sarana untuk | untuk informasi | terhadap
menyebarkan kesehatan ~ mental | pengetahuan
informasi tentang | dengan pendekatan | tentang kesehatan
kesadaran kualitatif. mental
kesehatan mental
3 | Migel Pengaruh Kesamaan Perbedaanya adalah | Hasil penelitian
Alfanzah Ketergantungn | penelitian ini | jika penelitian ini | menunjukan
Harahap, Media  Sosial | dengan penelitian [ menggunakan bahwa
Enggar Dwi | Instagram yang dilakukan | pendekatan kergantungan
laksono, Terhadap peneliti yaitu | kuantitatif ~ dengan | media sosial
Maryam Kesehatan keduanya sama- | melalui survey pada | Instagram
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Koria dan | Mental sama meneliti | mahasiswa memiliki
Nafida Mahasiswa fokus pada media | sedangkan pengaruh
Hetty sosial Instagram | penelitian yang | terhadaap
Marhaeni dalam sarana | diteliti oleh peneliti | kesehatan mental
informasi menggunakan mahasiswa
kesehata pendekatan Fakultas IImu
kualitatif ~ dengan | Komunikasi
observasi  dengan | Universitas
pengelola Instagram | Mercu Buana
@titiktemu.co.id Yogyakarta.
Adapun besar
pengaruhnya
sebesar  26,2%,
sehingga  faktor
lainnya sebanyak
83,8%
dipengaruhi oleh
variabel lain yang
tidak diteliti

F. Landasan Teori

Sumber: Olahan Peneliti

1. Media Sosial

Media merupakan alat atau sarana yang digunakan untuk mengirimkan
pesan dari pengirim kepada penerima. Beberapa ahli psikologi percaya bahwa
dalam interaksi manusia, panca indra utama seperti penglihatan dan
pendengaran mendominasi proses komunikasi. Informasi yang diterima
melalui panca indra ini kemudian diolah dalam pikiran individu,
memengaruhi sikap mereka terhadap suatu hal sebelum diwujudkan dalam
tindakan. Dan menurut Van Dijk dalam (Harahap et al., n.d.), yang dikutip
oleh Nasrullah dalam buku Media Sosial, bahwa "Media sosial adalah
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang
memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi, Karena itu

media sosial dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang
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menguatkan hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan
sosial."

Berbagai definisi, Dr. Rulli Nasrullah M.Si. dalam buku Media Sosial
(Harahap et al., n.d.), menyimpulkan bahwa Media Sosial merupakan medium
di internet yang memungkinkan penggunanya mempresentasikan dirinya
maupun berinterakasi, bekerjasama, saling berbagi, berkomunikasi dengan
pengguna lainnya, dan membentuk ikatan sosial secara virtual. Dari kedua
aspek pengertian media dan pengertian sosial tersebut, penulis menyimpulkan
bahwa Media Sosial merupakan sarana untuk menyampaikan informasi dari
individu kepada individu atau kelompok, dengan tujuan mencapai tujuan baik
secara personal maupun kelompok. Nasrulla dalam bukunya "Media Sosial"
mengemukakan bahwa media sosial mencerminkan perkembangan hubungan
individu dengan perangkat media. Media sosial adalah sebuah media online
yang didesain untuk memudahkan dalam berkomunikasi yang bersifat
interaktif atau dua arah. Media sosial mengubah pola penyebaran informasi
yang berbasis pada teknologi internet yang dari sebelumnya bersifat dari
banyak pengunjung ke banyak pengunjung. Menurut Gunelius dalam
(Damayanti et al., 2021) menyatakan bahwa media sosial merupakantujuan
dari web 2.0 yang berhubungan pada percakapan, keterlibatan, dan partisipasi
yang berada dalam penerbitan online sertasebagai alat komunikasi, dan situs.

2. Instagram

Instagram adalah media sosial berbasis gambar yang memberikan

manfaat atau layanan berbagi foto atau video secara online. Instagram berasal
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dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi ini. Kata "insta" berasal dari
kata "instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal
dengan sebutan "foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto- foto
secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata
"gram” berasal dari kata "telegram™ yang cara kerjanya untuk mengirimkan
informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan Instagram
yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan Internet,
sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat

(Haikal Ibnu Hakim et al., 2022).

Instagram adalah aplikasi untuk berbagi foto dan video yang
memungkinkan penggunanya dapat mengambil foto, maupun video,
menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan jaringan
sosial, termasuk milik instagram itu sendiri (Haikal Ibnu Hakim et al., 2022).
Berikut beberapa penjelasan dari beberapa fitur yang sering digunakan dan
punya manfaat untuk untuk banyak orang menurut Bambang Dwi Atmoko

dalam (Kintan Irzaka, 2020) :

a. Feed
Feed adalah beranda pada atau halaman utama pada Instagram yang
menampilkan unggahan foto atau video milik pengguna lain. Feed pada
Instagram berfungsi untuk mengunggah konten dalam bentuk gambar
atau video dan akan terus bertengger di laman profil Instagram pemilik
akun.

b. Caption
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Caption adalah uraian teks yang disisipkan dalam unggahan foto dan
video di Instagram, bisa berupa teks singkat yang menjelaskan foto dan
video, atau teks Panjang berisi penjelasan foto dan video dengan
mendetail.
c. Instagram Story

Fitur yang diberikan Instagram untuk pengguna bisa membagikan
momen mereka dalam sebuah gambar atau video berdurasi 15 detik
namun gambar atau video tersebut akan hilang dalam waktu 24 jam

setelah diunggah di akun Instagram pengguna.

d. Reels
Reels adalah fitur dimana pengguna bisa membuat video berdurasi 15-90
detik untuk diunggah di Instagram, dan tidak akan hilang setelah lebih

dari 24 Jam, berbeda dengan Instagram Stories.

3. Pengelolaan Media Sosial
Pengelolaan media sosial merupakan suatu kegiatan melalui internet
yang memungkinkan penggunannya untuk dapat merepresentasikan dirinya,
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dan membentuk ikatan
sosial secara virtual dengan pengguna media sosial lain dari sebuah konten
yang di kelola (Tripani & Rohimakumullah, 2022).
Pada era saat ini media sosial sudah menjadi suatu platform yang dikenal

bahkan digunakan oleh banyak orang. Dikutip dari Hootsuite (We are Social):
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Indonesian Digital Report 2021 bahwa pengguna media sosial di Indonesia
adalah sebanyak 170 juta jiwa atau sebesar 61,8% dari total populasi
masyarakat Indonesia. Media sosial juga menjadi sebuah tempat, alat bantu
dan layanan yang memungkinkan seseorang untuk dapat bertemu dan berbagi
dengan orang lain yang menjadi pengguna media sosial. Media sosial sangat
populer digunakan karena memberikan kemudahan dan kesempatan kepada
masyarakat untuk dapat terhubung dan berjejaring satu sama lain melalui
internet. Salah satu media sosial yang cukup populer adalah Instagram.
Menurut Chris Heuer dalam (Luthfi & Mubarak, 2023) pengelolaan media

sosial didefinisikan menjadi 4C yaitu :

1. Context
Cara membuat sebuah pesan dengan memperhatikan penggunaan bahasa.
Aktifitias pengelolaan bahasa dalam membuat sebuah konteks di media sosial

disebut juga dengan copywriting.

2. Communication
Komunikasi dalam pengelolaan media sosial adalah tentang bagaiamana
seseorang dapat berbagi informasi dengan cara mendengar, membaca, dan

merespon.

3. Collaboration
Kolaborasi dalam penggunaan media sosial adalah tentang bagaimana
media sosial mampu menjadi wadah untuk mempertemukan berbagai pihak

untuk kemudian melakukan suatu kerjasama untuk kepentingan tertentu.
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4. Connection
Koneksi dalam pengelolaan media sosial adalah tentang pemeliharaan
suatu hubungan yang telah terjalin dengan orang lain yang menjadi sesama

pengguna media sosial.

Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan
untuk sarana informasi adalah Instagram (Prayoga & Primadani, 2021).
4. Sarana Informasi

Sarana informasi (dalam Mulyanto, 2017) adalah data yang telah diolah
dan disajikan dalam bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya. Artinya,
informasi harus mampu memberikan manfaat praktis dan disampaikan
dengan cara yang inovatif untuk memudahkan pemahaman. Informasi ini
bukan hanya sekadar pemberitahuan atau berita, melainkan telah mengalami
modifikasi sehingga lebih relevan dan berguna. Tujuan utama dari informasi
adalah untuk membantu penerimanya memperoleh pengetahuan baru,
menyelesaikan tugas, membuat keputusan yang lebih baik, serta memahami
berbagai situasi dan kondisi yang dihadapi. Dengan cara penyampaian yang
efektif, informasi dapat mempermudah proses pembelajaran dan
pengambilan keputusan serta meningkatkan pemahaman tentang situasi yang

ada (Mulyanto, 2017). Kualitas media sosial sebagi sarana informasi yaitu:

a. Informasi harus akurat

Suatu informasi harus akurat karena dari sumber informasi hingga

penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat
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mengubah atau merusak informasi tersebut. Informasi dikatakan akurat
apabila informasi tersebut tidak bias atau menyesatkan, bebas dari

kesalahan-kesalahan mencerminkan maksudnya. dan harus jelas

b. Informasi harus tepat waktu

Informasi yang dihasilkan dari suatu proses pengolahan data,
datangnya tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang terlambat tidak
akan mempunyai nilai yang baik, karena informasi merupakan landasan
dalam pengambilan keputusan.

c¢. Informasi harus relevan

Informasi dikatakan berkualitas jika relevan bagi pemakainya. Hal ini
berarti bahwa informasi tersebut harus bermanfaat bagi pemakainya.
5. Kesehatan Mental

Kesehaatan mental menurut Pieper dan Uden dalam (Anggraini et al.,
2020) berpendapat bahwa kesehatan mental merupakan suatu keadaan
dimana seseorang tidak mengalami perasaan bersalah terhadap dirinya
sendiri, memiliki estimasi yang realistis terhadap dirinya sendiri dan dapat
menerima, kekurangan dan kelemahannya, kemampuan menghadapi
masalah-masalah dalam hidupnya, memiliki kepuasan dalam kehidupan

sosialnya serta memiliki kebahagiaan dalam hidupnya.
Inti dari beberapa pengertian peneliti mendefinisikan bahwa kesehatan
Mental adalah kondisi seseorang merasa bahwa dirinya baik-baik saja dan

mampu menghadapi semua masalah yang dihadapinya dengan baik tanpa
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menganggu emosinya. Sedangkan menurut World Health Organization
(WHO) Kesehatan mental adalah keadaan dimana seseorang mampu
menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang
normal, dapat bekerja secara produktif dan mampu memberi kontribusi
terhadap lingkunganya (WHO, 2016). Menurut pemetaan fungsi kesehatan
mental dalam (Ardiansyah & Tribakti, 2022) :

a. Prevention (preventif/pencegahan)

Kegiatan kesehatan jiwa untuk mencegah timbulnya masalah atau
gangguan kesehatan jiwa, untuk mencegah penyakit jiwa. Fungsi ini
menerapkan prinsip-prinsip yang ditujukan untuk mencapai kesehatan
mental, seperti menjaga kesehatan fisik dan memenuhi kebutuhan
mental. Cara yang dapat dicapai adalah dengan menjaga kesehatan fisik
dan memenuhi kebutuhan psikologis seperti menerima cinta, rasa aman,
harga diri dan realisasi diri sebagaimana mestinya agar individu

memenuhi potensinya dapat dimaksimalkan.

b. Amelioration (amelioratif/kuratif/korektif/perbaikan)
Fungsi ini merupakan upaya perbaikan diri dengan meningkatkan
kapasitas adaptif. Selain itu, perilaku individu dan mekanisme
perlindungan diri dapat dikontrol dengan baik.

c. Preservation (preservasi/ pengembangan) atau development

Preservatif atau supportif adalah fungsi perkembangan yang

merupakan upaya untuk mengembangkan kepribadian atau mentalitas
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yang sehat sehingga seseorang dapat meminimalkan kesulitan dalam

perkembangan psikologisnya.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 2.
Bagan Kerangka Pemikiran

Kesehatan mental merupakan suatu kondisi yang penting sama hal nya
dengan kesehatan fisik. Kesehatan mental juga perlu di perhatikan di
dalam diri manusia tidak pandang buluh.

\

Riset dari Institute for Health Metrics and Evaluation University of
Washington terkait Global Burden of Disease (GBD) 2019 menunjukkan
bahwa di Indonesia terjadi tren peningkatan jumlah pengidap gangguan
kesehatan mental dalam 30 tahun terakhir.

|

Akun Instagram @titiktemu.co.id berupaya untuk menjadi akun yang konsisten
menyebarkan konten kesehatan mental.

Pengelolaan media sosial dalam (Ardiansyah
didefinisikan menjadi 4C dalam Tribakti, 2022) :
(Luthfi & Mubarak, 2023) : a. Pencegahan
a. Context (Prevention)
b. Communication 1| b. Perbaikan
c. Collaboration (Amelioration)
d. Connection c. Pengembangan

(Preservations)

Aspek  kesehatan mental

&

|

Dengan melaksanakan pengelolaan komunikasi yang baik, akun Instagram
@titiktemu.co.id dapat menjadi platfrom sebagai sarana informasi kesehatan
mental yang diandalkan

Sumber: Olahan Penelitian

23




H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah deskriptif kualitatif.
Menurut Mantra (2004) dalam (Siyoto & Sodik, 2015) mengemukakan bahwa
metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan memiliki perilaku yang dapat
diamati. Metode kualitatif merupakan suatu metode penelitian yang menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah sehingga
analisis bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan
makna (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian ini akan memudahkan peneliti dalam

meneliti objek yang telah ditentukan oleh peneliti (Haryono, n.d.).

Buku Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif —dalam
(Assyakurrohim et al., 2022a) Penelitian deskriptif adalah penelitian. yang
digunakan untuk memberikan fakta, pendapat, atau informasi lain secara
sistematis dan akurat tentang populasi atau wilayah tertentu, dalam penulisan
deskriptif, tidak perlu mencari atau menyebutkan adanya hubungan serta tidak
perlu menguji hipotesis. Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data
yang mendalam sehingga dapat membantu dalam merumuskan penelitian ke
dalam tulisan yang dapat mendeskripsikan permasalahan yang diteliti. Metode
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati

(Hikmat, 2011).
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Maka penelitian ini  dimaksudkan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan bagaimana pengelolaan media sosial Instagram sebagai sarana

informasi kesehatan mental oleh Akun @titiktemu.co.id.

2. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang menjadi informan dalam suatu
penelitian (Assyakurrohim et al., 2022b). Teknik penentuan subjek atau
informan yang digunakan adalah purposive sampling, peneliti cenderung
memilih informan yang dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi
sumber data sehingga diharapkan dapat menjawab masalah peneliti terkait
komunikasi pemasaran digital secara mendalam. Dalam penelitian ini yang
menjadi subjek penelitian atau informnnya adalah tim media sosial akun
Instagram @titiktemu.co.id. Informan dalam penelitian ini, di antaranya

Kezia, Devitasari, dan Rahman.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian yaitu sebuah sasaran penelitian yang mencakup
komponen situasi sosial berupa aktivitas dalam sebuah penelitian
(Sukmawati et al., 2023). Objek penelitian ini dapat mencakup unit analisis
penelitian yang berkaitan dengan peristiwa yang diangkat dalam penelitian
(Muri Yusuf, 2016). Objek penelitian dalam penelitian ini adalah akun

instagram @titiktemu.co.id dalam mengunggah konten kesehatan mental.
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3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara menjadi salah satu metode pengumpulan data di dalam
penelitian ini. Karena wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab
secara lisan antara dua orang atau lebih secara langsung dengan memuat
maksud tertentu. Dua pihak yang terlibat dalam wawancara ini memegang
perannya masing-masing, diantaranya terdapat pewawancara (interviewer)
yang berperan sebagai orang yang mengajukan pertanyaan, kemudian
terdapat orang yang diwawancarai (interviewer) yang akan menjawab atas
pertanyaan yang diajukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara sesuai dengan interview guide yang telah disiapkan untuk
memperoleh data yang lengkap serta mendalam. Wawancara ditujukan
kepada Kezia, Devitasari, dan Rahman selaku tim media sosial akun
Instagram @titiktemu.co.id dan Arjuna Wahono selaku followers aktif

@titiktemu.co.id.

b. Observasi

Menurut Nasution (1988) dalam (Sugiyono, 2019) observasi adalah
dasar semua ilmu pengetahuan. Melalui observasi, fakta mengenai
kenyataan akan diperoleh. Saat melakukan observasi atau pengamatan
dalam penelitian kualitatif mengharuskan penelitian turun ke lapangan
sehingga data diperoleh dari pengamatan langsung terhadap situasi atau

peristiwa yang ada di lapangan (Kamal Maulana & Nasution, 2021).
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Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mendapatkan data kualitatif
yang akurat kepada sumber data, meliputi tim media sosial akun
@titiktemu.co.id. Observasi yang dilakukan oleh peneliti ialah dengan cara
wawancara seputar bagaimana pengelolaaan media sosial Instagram

@titiktemu.co.id sebagai sarana informasi kesehatan mental.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses atau aktivitas sistematis yang mencakup
pengumpulan, pencarian, penyelidikan, dan penyediaan data yang dianggap
penting bagi peneliti. Sebagai metode yang melengkapi wawancara dan
observasi dalam penelitian deskriptif kualitatif, dokumentasi memiliki peran
penting (Assyakurrohim et al., 2022). Dalam penelitian ini, dokumentasi yang
disajikan meliputi foto, rekaman wawancara, serta berbagai literatur yang

diharapkan dapat meningkatkan keabsahan penelitian.
4. Metode Analisis Data

Menurut Bogdan dalam (Assyakurrohim et al., 2022) menyebutkan
bahwa analisis data kualitatif adalah sebuah proses mencari serta menyusun data
secara sistematis yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, serta
bahan-bahan lainnya, sehingga data bisa mudah dipahami, kemudian data
temuannya bisa diinformasikan kepada orang lain. Analisis data kualitatif

dilakukan dengan lebih interaktif sampai data yang diperoleh sudah jenuh.
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Miles dan Huberman dalam (Muslimah, 2021) membagi analisis data
kualitatif menjadi tiga alur, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display), dan penarikan simpulan.

a. Reduksi

Reduksi data (dalam Muslimah, 2021) merupakan salah satu tahapan
penting dalam proses analisis yang bertujuan untuk menyaring,
mengklasifikasikan, dan mengarahkan data. Proses ini mengurangi data yang
tidak relevan dan membagi data menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan
terfokus hingga mencapai kesimpulan yang dapat diuji kebenarannya. Dengan
menggunakan teknik reduksi data, informasi kualitatif yang awalnya mungkin
sangat luas dan kompleks dapat disederhanakan menjadi uraian yang lebih
ringkas dan terstruktur. Selanjutnya, data yang telah diproses ini
dikelompokkan dalam pola yang lebih umum, yang memudahkan peneliti untuk

melanjutkan ke tahapan berikutnya dalam proses pengumpulan data.

b. Penyajian data

Penyajian data adalah informasi singkat berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi  berdasarkan teori yang digunakan, sehingga membantu

mempermudah apa yang terjadi (Muslimah, 2021).

c. Penarikan kesimpulan

Tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan atau membuat
simpulan. Dalam penelitian kualitatif, penarikan kesimpulan adalah proses yang

berlangsung terus-menerus selama peneliti berada di lapangan. Kesimpulan
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awal yang dihasilkan masih bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak ada
bukti kuat yang mendukung selama proses pengumpulan data. Namun, jika
kesimpulan tersebut didukung oleh bukti yang valid dan konsisten, maka
kesimpulan tersebut bisa dianggap kredibel. Simpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan hasil temuan yang mampu memberikan deskripsi atau
gambaran yang sebelumnya kurang jelas menjadi lebih jelas (Tripani &

Rohimakumullah, 2022).

5. Keabsahan Data

Keabsahan data penelitian diuji dengan menggunakan teknik
triangulasi sumber data, yaitu dengan cara memandang sesuatu dari berbagai
macam sudut pandang, artinya bahwa data penelitian yang sudah ditemukan
akan di verifikasi menggunakan sumber data serta sumber informasi yang lain.
Proses ini diharapkan mampu untuk memberikan hasil penelitian yang sesuai
dengan teori namun juga tetap terlihat kebaruannya melalui pemaparan dari

praktisi (Saadah et al., 2022).

Triangulasi yang dipakai oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu teknik
triangulasi sumber. Menurut Bachri (dalam Saadah et al., 2022) triangulasi
sumber melibatkan perbandingan keakuratan data dan informasi dari berbagai
sumber, seperti membandingkan hasil wawancara dengan observasi, informasi
yang diberikan secara umum dengan informasi pribadi, serta hasil wawancara
dengan dokumen yang tersedia. Dalam penelitian ini, untuk memastikan

kebsahan data, dilakukan dua jenis triangulasi yakni triangulasi sumber melalui
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wawancara dengan Kezia, Desvitasari dan Rahman selaku pengelola akun
Instagram @titiktemu.co.id dan triangulasi ahli melalui wawancara dengan

Anggia Ayu Lanzar, M.Psi selaku psikolog dan praktisi media sosial terkait

kesehatan mental.
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BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan paparan hasil data yang peneliti yang bersumber dari
observasi, wawancara, serta dokumentasi mengenai Pengelolaan Media Sosial
Akun Instagram @titiktemu.co.id sebagai Sarana Informasi Kesehatan Mental
,peneliti kemudian menarik kesimpulan bahwa pengelolaan media sosial yang
dilakukan dalam mengelola Instagram akun @titiktemu.co.id sudah dilakukan
secara baik. Dalam hal ini meskipun terdapat beberapa hal yang tidak
dilakukan secara maksimal oleh @titiktemu.co.id, namun secara keseluruhan
pengelolaan media sosial yang dilakukan @titiktemu.co.id sudah berlangsung
efektif sehingga dapat terus menyebarkan informasi kesehatan mental.

Hasil penelitian ditemukan bahwa pada pengelolaan akun Instagram
@titiktemu.co.id sebagai sarana informasi kesehatan mental telah menerapkan
aspek dari teori 4C yaitu context, communication, coollaboration, dan
conection. Context atau konteks mencakup pada kegiatan membuat konten
dengan memperhatikan segi bahasa atau copywriting yang di tulis dan di
bagikan melalui gambar atau video, akun Instagram @titiktemu.co.id mampu
menyebarkan informasi tentang kesehatan mental, baik dari segi konten yang
mengandung pencegahan, perbaikan, dan pengembangan. Pada aspek
communication, tim media sosial dan tim copywriting telah memperhatikan
bagaimana cara @titiktemu membagikan informasi lewat Instagram tersebut

dengan cara mempengaruhi khalayak atau followers, bagaimana konten
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tersebut bisa dipahami secara cepat untuk memberikan dampak positif bagi
pengguna Instagram untuk mencegah, memperbaiki, dan mengembangkan
informasi tentang kesehatan mental. Kemudian pada aspek collaboration yang
mereka terapkan pada akun Instagram @titiktemu.co.id bertujuan agar
informasi bisa semakin cepat tersebar, untuk itu menurut tim media sosial,
@titiktemu.co.id banyak berkolaboasi denga influencer atau conten creator,
selain itu untuk memperkaya informasi yang akan disebarkan @titiktemu.co.id
juga seringkali berkolaborasi dengan Psikolog. Yang terakhir pada aspek
conection, akun Instagram @titiktemu.co.id sudah menerapkan bagaimana
cara menjaga koneksi yang baik dengan melakukan usaha seperti
meningkatkan respon ada komentar dan dirrect message.

Pengelolaan media sosial Instagram akun @titiktemu.co.id sebagai
sarana informasi kesehatan mental menunjukkan betapa pentingnya
menyebarkan informasi yang benar dan bermanfaat bagi semua orang. Ini
sejalan dengan pesan yang terdapat dalam surat Al-Hujurat ayat 6, yang
mengingatkan kita untuk selalu memverifikasi kebenaran suatu informasi
sebelum menyebarkannya. Dalam ayat tersebut, Allah SWT menekankan agar
kita tidak tergesa-gesa menyebarkan berita yang belum jelas kebenarannya,
karena dapat menimbulkan kerugian dan kesalahan bagi orang lain. Oleh
karena itu, akun @titiktemu.co.id menjalankan tanggung jawab ini dengan
hati-hati, memastikan bahwa setiap informasi yang dibagikan telah diverifikasi
dan dapat dipercaya, sehingga dapat mendukung kesehatan mental yang positif

kalangan masyarakat.

92



B. SARAN

1. Bagi Pengelola Akun Instagram @titiktemu.co.id

Saran bagi pengelola akun Instagram @titiktemu.co.id dalam
menyajikan informasi kesehatan mental adalah untuk terus meningkatkan
kualitas konten dengan memperhatikan aspek context, communication,
collaboration, dan connection. Pengelola perlu memastikan bahwa setiap
informasi terkait kesehatan mental yang dibagikan telah melalui proses
verifikasi yang ketat sebelum dipublikasikan. Selain itu, penting untuk
melibatkan komunitas secara aktif, serta memberdayakan mereka melalui
panduan dan pelatihan terkait kesehatan mental agar partisipasi mereka
semakin bermakna dan bermanfaat. Dalam konteks pengembangan
platform, pengelola juga perlu mempertimbangkan kerjasama dengan mitra
yang mendukung tujuan pencegahan, perbaikan, dan pengembangan
kesehatan mental, tanpa mengorbankan integritas dan objektivitas

informasi yang disajikan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini
sebagai referensi untuk mengembangkan studi lebih mendalam pada topik
yang serupa, khususnya dalam kajian pengelolaan media informasi yang
masih dalam bidang ilmu komunikasi.

3. Bagi Pembaca
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Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk secara
kritis memahami isi dan analisis yang disajikan. Pembaca juga diundang
untuk melakukan komparasi dan perbandingan dengan penelitian lain yang
membahas topik serupa, khususnya mengenai pengelolaan media sosial

sebagai sarana informasi kesehatan mental.
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